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Mengenai pengertian modal kerja, dikemukakan oleh beberapa ahli
diantaranya adalah (Eugene.F Brigham,Joel.F Houston, 2006:131) Modal kerja
atau kadang-kadang disebut juga modal kotor, sebenarnya adalah aktiva lancar
yang digunakan dalam operasi. Modal kerja merupakan faktor yang sangat penting
didalam perusahaan selain aktiva tetap. Tersedianya modal yang segera dapat
dipergunakan dalam operasi tergatung dari tipe aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan seperti  kas, piutang dan efek.
Modal kerja adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik
perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba
yang ditahan (S.Munawir, 2010:19).
Pengertian modal kerja menurut (Jumingan, 2006:66) ada dua, yakni
sebagai berikut :
1. Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar
terhadap utang jangka pendek. Kelebihan ini
disebut modal kerja bersih (net working capital).
72. Modal kerja adalah jumlah dari aktiva lancar.
Jumlah ini merupakan modal bruto (gross
working capital).
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan mengenai
modal kerja yaitu merupakan keseluruhan dari jumlah aktiva lancar yang ada di
dalam perusahaan. Dan modal kerja sebagai kelebihan aktiva lancarnya disebut
dengan net working capital dan yang merupakan keseluruhan aktiva lancar yang
disebut gross working capital.
Adapun definisi modal kerja menurut konsep fungsional yang
dikemukakan oleh (Jumingan, 2006:67) adalah sebagai berikut :
“ Modal kerja adalah jumlah dana yang digunakan selama periode akuntansi yang
dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan jangka pendek (current income)
yang sesuai dengan maksud utama didirikannya perusahaan tersebut “. 
2.2.Jenis-Jenis Modal Kerja
Mengenai pengertian modal kerja ini dapatlah dikemukaan adanya
beberapa konsep (Bambang Riyanto, 2011:57-58) yaitu :
1. Konsep kuantitatif
Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam
unsur-unsur aktiva lancar di mana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali
berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva di mana yang tertanam
di dalamnya akan dapat bebas lagi  dalam waktu yang pendek. Dengan
demikian modal kerja menurut konsep ini adalah “keseluruhan dari jumlah
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modal kerja bruto (gross working capital).
2. Konsep kualitatif
Apabila pada konsep kuantitatif modal kerja itu hanya dikaitkan dengan
besarnya jumlah aktiva lancar saja, maka pada konsep kualitatif ini
pengertian modal kerja juga dikaitkan dengan besarnya jumlah hutang
lancar atau hutang yang harus segera dibayar. Dengan demikian maka
sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi
kewajiban finansiil yang harus segera dilakukan, dimana bagian aktiva
lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan
karena untuk menjaga likuiditasnya. Oleh karenanya modal kerja menurut
konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat
digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan tanpa mengganggu
likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas hutang
lancar. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja neto
(net working capital).
3. Konsep Fungsionil
Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan
pendapatan (income). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam
perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Ada
sebagian dana yang digunakan dalam suatu periode accounting tertentu
yang seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut
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periode tersebut tetapi tidak seluruhnya digunakan untuk menghasilkan
current income. Sebagian dari dana itu dimaksudkan juga untuk
menghasilkan pendapatan untuk periode-periode berikutnya (future
income).
Mengenai macam-macam modal kerja dalam perusahaan menurut WB
taylor dapat dibedakan sebagai berikut (Bambang Riyanto, 2011:61) yaitu:
1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
Yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat
menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus
menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanen itu
dapat dibedakan menjadi :
1) Modal kerja primer (Primary Working Capital).
 Yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan
untuk menjamin kontinuitas usahanya.
2) Modal kerja normal (Normal Working Capital).
 Yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan
luas produksi yang normal.
2. Modal Kerja Variabel (Variabel Working Capital)
Yaitu modal kerja yang berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan,
dan Modal kerja ini dibedakan antara :
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1) Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital).
 Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena
fluktuasi musim.
2) Modal kerja siklis (Cyclical Working Capital).
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena
fluktuasi konjungtor.
3) Modal kerja darurat (Emergency Working Capital).
 Modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan
darurat yang tidak diketahui sebelumnya. (misalnya ada pemogokan
buruh, banjir, perubahan ekonomi yang mendadak).
3).3. Faktor-Faktor yang Mempengarui Modal Kerja
Dalam menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi
perusahaan bukanlah persoalan yang mudah. (S.Munawir, 2010:117-119)
mengemukakan ada beberapa faktor  yang mempengaruhi besar kecilnya modal
kerja, antara lain :
1. Sifat atau Type dari perusahaan.
Modal kerja dari suatu perusahaan jasa akan lebih rendah bila
dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri karena
tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas, piutang maupun
persediaan. Kebutuhan uang tunai untuk membayar pegawainya maupun
untuk membiayai operasinya dapat dipenuhi dari penghasilan atau
penerimaan-penerimaan saat itu juga, sedangkan piutang biasanya dapat
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ditagih dalam waktu yang relatif pendek. Apabila dibandingkan dengan
perusahaan industri, maka keadaannya sangatlah ekstrem karena
perusahaan industri harus mengadakan investasi yang cukup besar dalam
aktiva lancar agar perusahaannya tidak mengalami kesulitan didalam
opersinya sehari-hari.
2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau
memperoleh barang yang akan dijual serta harga persatuan
dari barang tersebut.
Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan
waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual
maupun bahan dasar yang akan diproduksi sampai barang tersebut dijual.
Makin panjang waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau untuk
memperoleh barang tersebut makin besar pula modal kerja yang
dibutuhkan. Disamping itu harga pokok persatuan barang juga akan
mempengaruhi pada besar kecilnya modal kerja yang dibutuhkan, semakin
besar harga pokok persatuan barang yang dijual akan semakin besar pula
kebutuhan akan modal  kerja.
3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan.
Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang akan digunakan
untuk memproduksi barang sangat mempengaruhi jumlah modal kerja
yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Jika syarat kredit
yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, makin sedikit uang
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kas yang harus diinvestasikan dalam persediaan bahan ataupun barang
dagangan, sebaliknya jika pembayaran atas bahan atau barang dagangan
yang dibeli tersebut harus dilakukan dalam jangka waktu yang pendek
maka uang kas yang diperlukan untuk membiayai persediaan semakin
besar pula. 
4. Syarat penjualan.
Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para pembeli
akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang harus
diinvestasikan dalam sektor piutang. Untuk memperendah dan
memperkecil jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam piutang
dan untuk memperkecil resiko adanya piutang yang tidak dapat tertagih,
sebaiknya perusahaan memberikan potongan tunai kepada para pembeli,
karena dengan demikian para pembeli akan tertarik untuk segera
membayar hutangnya dalam periode diskonto tersebut.
5. Tingkat perputaran persediaan.
Tingkat perputaran persediaan ( Inventory turn over), menunjukan berapa
kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali.
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut maka jumlah modal
kerja yang dibutuhkan (terutama yang harus diinvestasikan dalam
persediaan) semakin rendah. Untuk dapat mencapai tingkat perputaran
yang tinggi, maka harus diadakan perencanaan dan pengawasan persediaan
secara teratur dan efisien. Semakin cepat atau semakin tinggi tingkat
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perputaran akan memperkecil resiko terhadap kerugian disebabkan karena
penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, disamping itu
akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap
persediaan tersebut.
 Disamping faktor-faktor diatas masih banyak faktor-faktor lain yang akan
mempengaruhi kebutuhan modal kerja suatu perusahaan, misalnya faktor
musiman, volume penjualan, tingkat perputaran piutang, dan jumlah rata-rata
pengeluaran uang setiap harinya.
Untuk menentukan jumlah modal kerja yang diperlukan oleh suatu
perusahaan terdapat sejumlah faktor sebagai berikut ( Jumingan, 2006 : 69-71)
yaitu :
1. Sifat umum atau tipe perusahaan. 
2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan
ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang itu.
3. Syarat pembelian dan penjualan.
4. Tingkat perputaran persediaan.
5. Tingkat perputaran piutang.
6. Pengaruh konjungtur (business cycle).
7. Derajat risiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangka pendek 
serta menurunnya nilai riil dibanding dengan harga buku dari surat-surat
berharga, persedian barang dan piutang, akan menurunkan modal kerja.
8. Pengaruh musim.
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9. Credit rating dari perusahaan.
Sedangkan menurut (Indriyo Gitosudarmo dan Basri 2008:36-38) besar kecilnya
modal kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :
1. Volume Penjualan
Faktor ini adalah faktor yang paling utama karena perusahaan memerlukan
modal kerja untuk menjalankan aktivitasnya yang mana puncak dari
aktivitasnya itu adalah tingkat penjualan tinggi diperlukan modal kerja
yang relatif rendah.
2. Beberapa Kebijaksanaan yang diterapkan perusahaan, antara lain :
1) Politik penjualan kredit, panjang pendeknya piutang akan
mempengaruhi besar kecilnya modal kerja dalam satu periode.
2) Politik penentuan persediaan tinggi, bila diinginkan persediaan
tinggi, baik persediaan tinggi, baik persediaan kas, persediaan
bahan baku, persediaan bahan jadi, maka diperlukan modal kerja
yang relatif besar dan sebaliknya bila diterapkan persediaan rendah
maka diperlukan modal kerja yang reralif rendah.
3. Pengaruh Musiman
Adanya pergantian musim, akan dapat mempengaruhi besar kecilnya
barang/jasa kemudian mempengaruhi besarnya tingkat penjualan.
Fluktuasi tingkat penjualan akan mempengaruhi besar kecilnya modal
kerja yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan kegiatan produksi.
4. Kemajuan Teknologi
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Kemajuan teknologi dapat mempengaruhi atau mengubah proses produksi
menjadi lebih cepat dan lebih ekonomis, dengan demikian akan dapat
mengurangi besarnya kebutuhan modal kerja. Tetapi dengan
perkembangan teknologi maka perusahaan perlu mengimbangi dengan
membeli alat-alat investasi baru sehingga diperlukan modal kerja yang
relatif besar.
2).4. Sumber  Modal Kerja 
Pada dasarnya modal kerja itu terdiri dari dua bagian pokok (S.Munawir, 
2010:119-123) yaitu :
1. Bagian yang tetap atau bagian yang permanen
yaitu jumlah minimum yang harus tersedia agar
perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa
kesulitan keuangan, dan
2. Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya
tergantung pada aktivitas musiman dan
kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas yang biasa.
Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal dari :
1) Hasil operasi perusahaan.
2) Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi
jangka pendek).
3) Penjualan aktiva tidak lancar.
4) Penjualan saham atau obligasi.
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Menurut (Bambang Riyanto, 2011:345-347) dalam buku dasar-dasar
pembelanjaan perusahaan, bahwa “Maksud utama dari analisa sumber-sumber dan
penggunaan dana adalah untuk mengetahui bagaimana dana digunakan dan
bagaimana kebutuhan dana tersebut dibelanjakan”.
Sedangkan menurut (Jumingan, 2006:72-74) modal kerja dapat berasal
dari berbagai sumber, yakni sebagai berikut :
1. Pendapatan bersih.
2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga.
3. Penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang, dan
aktiva tidak lancar lainnya.
4. Penjualan obligasi dan saham serta kontribusi dana
dari pemilik.
5. Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka
pendek lainnya.
6. Kredit dari supplier atau trade creditor.
Sementara menurut (Indriyo Gitosudarmo dan Basri, 2008:42) dalam
bukunya Manajemen Keuangan modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan
dapat dipenuhi dari dua sumber :
1. Sumber intern (internal sources), yaitu modal kerja yang dihasilkan oleh
perusahaan sendiri, terdiri dari :
1) Laba yang ditahan
2) Penjualan aktiva tetap
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3) Keuntungan penjualan surat-surat berharga
4) Cadangan penyusutan
2. Sumber ekstern (external sources), yaitu modal kerja yang berasal dari luar




3).5. Penggunaan Modal Kerja
Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun
penurunan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, namun tidak selalu penggunaan
aktiva lancar diikuti dengan perubahan dan penurunan jumlah modal kerja yang
dimiliki perusahaan.
Penggunaan modal kerja yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar
menurut (Jumingan, 2006:74-75) adalah sebagai berikut :




2. Adanya pemakaian prive





3. Kerugian usaha atau kerugian
insidentil yang memerlukan
pengeluaran kas.
4. Pembentukan dana untuk
tujuan tertentu seperti dana
pensiun pegawai, pembayaran
bunga obligasi yang telah
jatuh tempo, penempatan
kembali aktiva tidak lancar.
5. Pembelian tambahan aktiva
tetap, aktiva tidak berwujud,
dan investasi jangka panjang.
6. Pembayaran utang jangka
panjang dan pembelian
kembali saham perusahaan.
Menurut (S.Munawir, 2010:125-128) dalam bukunya Analisa Laporan
Keuangan  pada dasarnya modal kerja suatu perusahaan digunakan untuk :
1. Pembayaran biaya-biaya atau ongkos operasi perusahaan
Pembayaran biaya operasi ini akan mengakibatkan terjadinya penjualan
atau penghasilan perusahaan yang bersangkutan. Penggunaan aktiva lancar
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untuk pembayaran biaya operasi ini baru merupakan penggunaan modal
kerja kalau jumlah biaya suatu periode lebih besar dari pada jumlah
penghasilannya (timbul kerugian).
Pembayaran biaya-biaya atau ongkos operasi perusahaan meliputi
pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies
kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya.
2. Kerugian-kerugian yang diderita perusahaan karena adanya penjualan surat
berharga atau efek, maupun kerugian yang insidentil lainnya. Penggunaan
modal kerja karena kerugian yang diluar usaha pokok perusahaan harus
dilaporkan tersendiri dalam Laporan Perubahan Modal Kerja. Hal ini
dimaksudkan agar laporan itu lebih informatif bagi para pembacanya.
Adapun kerugian baik yang rutin maupun yang insidentil akhirnya akan
mengakibatkan berkurangnya modal perusahaan.
3. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk
tujuan-tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya Dana Pelunasan
Obligasi, Dana Pensiun Pegawai, Dana Expansi maupun dana-dana
lainnya. Adanya pembentukan dana ini berarti adanya perubahan bentuk
aktiva dari aktiva lancar menjadi aktiva tetap.
4. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang
atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva
lancar atau timbulnya hutang-hutang yang berakibat berkurangnya modal
kerja.
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5. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hutang hipotik,
hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya, serta
penarikan atau pembelian kembali (untuk sementara maupun untuk
seterusnya) saham perusahaan yang beredar, atau adanya penurunan hutang
jangka panjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar.
6. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk
kepentingan pribadinya (prive) atau adanya pengambilan bagian
keuntungan oleh pemilik dalam perusahaan perseorangan dan persekutuan
atau adanya pembayaran deviden dalam perseroan terbatas. Dengan kata
lain adanya penurunan sektor modal yang diimbangi dengan berkurangnya
aktiva lancar atau bertambahnya hutang lancar dalam jumlah yang sama.
Disamping penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan berkurangnya
modal kerja tersebut, ada pula pemakaian aktiva lancar yang tidak berubah
jumlahnya, baik jumlah modal kerjanya maupun jumlah aktiva lancarnya itu
sendiri, yaitu pemakaian atau penggunaan modal kerja yang hanya menyebabkan
atau mengakibatkan berubahnya bentuk aktiva lancar (modal kerja tidak
berkurang), misalnya:
1. Pembelian effek (marketable securities) secara tunai.
2. Pembelian barang dagangan atau bahan-bahan lainnya secara tunai.
3. Perubahan suatu bentuk piutang ke bentuk piutang yang lain, misalnya dari
piutang dagang (account receivable) menjadi piutang wesel (notes
receivable).
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3.6.Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Laporan tentang perubahan modal kerja akan memberikan gambaran
tentang bagaimana manajemen mengelola perputaran atau sirkulasi modalnya.
Laporan perubahan modal kerja merupakan ringkasan tentang hasil-hasil aktivitas
keuangan suatu perusahaan dalam satu periode tertentu dan menyajikan
sebab-sebab perubahan-perubahan posisi keuangan perusahaan tersebut. Laporan
ini akan sangat berguna bagi manajemen dalam mengadakan pengawasan terhadap
modal kerja dan agar sumber-sumber modal kerja dapat digunakan secara efektif
di masa mendatang. Hasil analisa terhadap sumber dan penggunaan modal kerja
dari suatu perusahaan dalam suatu periode akan dapat digunakan sebagai dasar
pengelolaan atau perencanaan modal kerja di masa yang akan datang (S.Munawir,
2010:128).
Penyajian laporan tentang perubahan modal kerja memerlukan adanya
analisa tentang kenaikan atau penurunan dalam pos-pos yang tercantum dalam
neraca yang diperbandingkan antara dua saat tertentu (comparative balance sheet),
hal ini menunjukkan perubahan-perubahan yang terjadi dalam pos-pos elemen
modal kerja.
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan laporan sumber-sumber dan
penggunaan modal kerja adalah sebagai berikut :
1. Menyusun laporan perubahan modal kerja.
Laporan ini menggambarkan perubahan dari masing-masing unsur modal
kerja atau unsure current accounts antara dua titik waktu. Dengan laporan
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tersebut di atas dapat diketahui adanya kenaikan atau penurunan modal
kerja beserta besarnya perubahan modal kerja.dengan tabel sebagai berikut:
Laporan Perubahan Modal Kerja
Keterangan Tahun 1 Tahun 2 PerubahanDebet Kredit
AKTIVA
Aktiva Lancar
Kas XXX XXX XXX
Bank XXX XXX XXX
Piutang Dagang XXX XXX XXX
Piutang Lain-lain XXX XXX XXX
Persediaan XXX XXX XXX
Perlengkapan XXX XXX XXX
Jumlah Aktiva Lancar XXX XXX
PASSIVA
Hutang Lancar
Hutang Usaha XXX XXX XXX
Hutang Lain-Lain XXX XXX XXX
Hutang Pajak XXX XXX XXX
Jumlah Hutang Lancar XXX XXX
Modal Kerja Bersih XXX XXX
Peningkatan Modal Kerja XXX XXX
Sumber : S.Munawir, 2010
Keterangan :
Jika Akun Aktiva bertambah akun dicatat pada posisi Debet
Jika Akun Aktiva berkurang akun di catat pada posisi Kredit
Jika Akun Pasiva bertambah akun dicatat pada posisi Kredit
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Jika Akun Pasiva berkurang akun di catat pada posisi Debet
2. Mengelompokkan perubahan-perubahan dari
unsur-unsur non current accounts antara dua titik
waktu tersebut ke dalam golongan yang mempunyai
efek memperbesar modal kerja dan golongan yang
mempunyai efek memperkecil modal kerja.
3. Mengelompokkan unsur-unsur dalam laporan laba
ditahan ke dalam golongan yang yang perubahannya
mempunyai efek memperbesar modal kerja dan
golongan yang perubahannya mempunyai efek
memperkecil modal kerja.
4. Berdasarkan informasi tersebut di atas dapatlah
disusun laporan sumber-sumber dan penggunaan
modal kerja.
  Dari pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa modal kerja akan
berubah apabila aktiva lancar dan hutang lancar berubah, sedangkan untuk
mengetahui sebab perubahan tersebut (sumber dan penggunaannya) dapat
diketahui dengan menganalisa perubahan yang terjadi dalam sektor non current
(aktiva tetap, hutang jangka panjang dan modal). Oleh karena itu, Laporan
Perubahan Modal Kerja harus menunjukkan kedua hal tersebut dan dapat
disajikan dalam dua bagian, yaitu :
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1. Perubahan yang terjadi untuk setiap jenis atau elemen
modal kerja (perubahan masing-masing pos aktiva
lancar dan hutang lancar) dan perubahan modal kerja
secara total. Bagian ini menggambarkan kenaikan atau
penurunan setiap elemen aktiva lancar, hutang lancar
serta perubahan modal kerja dalam suatu periode
tertentu.
2. Sumber dan penggunaan modal kerja atau sebab-sebab
terjadinya perubahan modal kerja. Bagian ini
menggambarkan sumber-sumber tertentu dari mana
modal kerja diperoleh serta berbagai penggunaan dari
modal kerja tersebut.
Untuk dapat menganalisa atau menentukan besarnya perubahan modal
kerja baik secara total atau masing-masing pos unsur modal kerja, serta untuk
mengetahui sumber-sumber dan penggunaan modal kerja selama periode yang
bersangkutan, maka diperlukan data tentang neraca yang diperbandingkan antara
dua saat tertentu. Dengan menggunakan 3 konsep sebagai berikut
1. Konsep Kuantitatif
Konsep ini menitik beratkan pada kuantitas yang diperlukan untuk
mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiyai operasinya yang bersifat rutin
atau menunjukkan jumlah dana yang tersedia untuk tujuan operasinya yang
bersifat rutin atau menunjukkan dana yang tersedia untuk tujuan operasi jangka
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pendek. Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan
dari jumlah aktiva lancar. Modal kerja ini disebut juga modal kerja bruto (Gross
Working Capital). Dengan konsep berikut :
Tabel Perhitungan Konsep Kuantitatif
Uraian Tahun 1 Tahun 2 Kenaikan
(Penurunan) Prosentase
Penjualan XXX XXX XXX XX
Aktiva Lancar XXX XXX XXX XX
Perputaran Modal
Kerja
XX Kali XX Kali
Sumber : Desy Damayanty  2007
Dengan perhitungan perputaran modal kerja sebagai berikut:
     Penjualan
: Netto Total Assets Turn Over =     = …… kali
         Total Aktiva
2. Konsep Kualitatif
Konsep ini menitikberatkan pada kualitas modal kerja, dimana pengertian
modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek yaitu
jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka pendek maupun dari para
pemilik perusahaan. Modal kerja dalam hal ini dikaitkan dengan besarnya jumlah
hutang lancar atau hutang yang harus segera dibayar.  Dengan demikian sebagian
aktiva lancar harus disediakan untuk memenuhi kewajiban finansial yang segera
harus dilakukan. Modal kerja ini disebut Modal Kerja Netto (Net Working
Capital). Dengan konsep berikut:
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Tabel Perhitungan Konsep Kualitatif
Uraian Tahun 1 Tahun 2 Kenaikan(Penurunan) Prosentase
Aktiva Lancar XXX XXX XXX XX
Hutang Lancar XXX XXX XXX XX
Modal Kerja XXX XXX XXX XX
Current Ratio XX % XX%
Sumber : Desy Damayanty  2007
Dengan perhitungan Modal Kerja Netto (Net Working Capital).
                Aktiva lancar
Current ratio =     x 100 %
                          Hutang lancar
3. Konsep Fungsional
Konsep ini mendasarkan pada fungsi dana yang dimiliki dalam
menghasilkan pendapatan (income) dari usaha pokok perusahaan. Pada dasarnya
dana-dana yang dimiliki oleh perusahaan akan digunakan untuk menghasilkan
laba sesuai dengan usaha pokok perusahaan dengan konsep berikut:
Tabel Perthitungan Konsep Fungsional
Uraian Tahun 1 Tahun 2
Kenaikan
(Penurunan) Prosentase
Kas XXX XXX XXX XXX
Bank XXX XXX XXX XXX
Piutang Dagang XXX XXX XXX XXX
Piutang Lain-Lain XXX XXX XXX XXX
Persediaan XXX XXX XXX XXX
Perlengkapan XXX XXX XXX XXX
Biaya Penyusutan XXX XXX XXX XXX
Jumlah XXXX XXXX XXXX XXXX
Sumber : Desy Damayanty  2007
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3.7.Arti Penting Analisa Sumber-sumber dan Penggunaan Dana
Analisa sumber-sumber dan penggunaan dana atau sering juga disebut
analisa aliran dana, merupakan alat finansiil yang sangat penting bagi finansial
manager, di samping alat-alat finansiil lainnya. 
Mangsud utama dari analisa sumber dan penggunaan dana tersebut adalah
untuk mengetahui bagaimana dana tersebut dibelanjakan. Dengan kata lain dengan
analisa aliran dana itu akan dapat diketahui dari mana datangnya dana dan untuk
apa dana tersebut digunakan. Suatu laporan yang yang menggambarkan dari mana
datangnya dana dan untuk apa dana tersebut digunakan disebut laporan
sumber-sumber dan penggunaan dana (Bambang Riyanto, 2011:345-346).
Sebagai langkah pertama dalam analisa sumber-sumber dan penggunaan
dana adalah penyusunan “Laporan perubahan neraca” (Statement of Balance
Sheets Changes) yang disusun atas dasar dua neraca dari dua saat titik waktu.
Laporan tersebut menggambarkan perubahan dari masing-masing elemen neraca
antara kedua titik waktu itu, dan setiap perubahan elemen tersebut mencerminkan
adanya sumber atau penggunaan dana. Dari laporan perubahan neraca tersebut
dengan bantuan dari Laporan Laba ditahan dapatlah disusun laporan
sumber-sumber dan penggunaan dana. 
Pengertian dana yang digunakan dalam analisa sumber-sumber dan
penggunaan dana tersebut dapat dalam artian yang sempit yaitu “kas” atau dalam
artian yang lebih luas, yaitu sebagai “modal kerja”.
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3.8.Pengertian Dana Dalam Analisa Sumber-Sumber dan Penggunaan
Dana
1. Dana dalam aliran kas
Dalam menyusun  laporan sumber-sumber dan penggunaan dana di mana
dana adalah dalam artian kas, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
1) Menyusun laporan perubahan neraca, yang menggambarkan
perubahan masing-masing elemen neraca antara titik waktu
yang akan dianalisa (bulanan atau tahunan).
2) Mengelompokkan perubahan-perubahan tersebut dalam
golongan perubahan-perubahan yang memperbesar kas dan
golongan perubahan-perubahan yang memperkecil jumlah
kas.
3) Mengelompokkan elemen-elemen dalam laporan laba dan
rugi atau laporan laba ditahan ke dalam golongan yang
memperbesar kas dan golongan yang memperkecil jumlah
kas.
4) Mengadakan konsolidasi dari semua informasi tersebut ke
dalam laporan sumber-sumber dan penggunaan dana.
Adapun perubahan-perubahan dari elemen-elemen neraca antara dua saat
yang efeknya memperbesar kas dan hal tersebut dapat dikatakan sebagai
“sumber-sumber dana” adalah sebagai berikut :
1) Berkurangnya aktiva lancar selain kas
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Berarti bertambahnya dana atau kas. Berkurangnya barang dapat terjadi
karena terjualnya barang tersebut, dan hasil penjualan tersebut
merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. Berkurangnya
piutang berarti piutang itu telah dibayar dan penerimaan piutang
merupakan penambahan dana yang diterima oleh perusahaan yang
bersangkutan.
2) Berkurangnya aktiva tetap
Berkurangnya aktiva tetap bruto berarti bahwa sebagian dari aktiva
tetap itu dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana, karena
berkurangnya aktiva tetap neto tersebut berarti adanya depresiasi dalam
tahun yang bersangkutan dan depresiasi ini merupakan sumber dana.
3) Bertambahnya setiap jenis hutang
Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka
panjang merupakan sumber dana. Bertambahnya hutang berarti adanya
tambahan dana yang diterima oleh perusahaan yang bersangkutan.
4) Bertambahnya modal
Misalnya disebabkan karena adanya emisi saham baru, dan hasil
penjualan saham baru itu merupakan sumber dana.
5) Adanya keuntungan dari operasinya perusahaan
Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan netto dari operasinya
berarti bahwa ada tambahan dan bagi perusahaan yang bersangkutan.  
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Mengenai perubahan-perubahan yang efeknya memperkecil dana/ kas dan
ini dikatakan sebagai penggunaan dana, (Bambang Riyanto, 2011:348), antara
lain:
1) Bertambahnya aktiva lancar selain kas
Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi pembelian barang, dan
pembelian barang membutuhkan dana. Dengan demikian penambahan
aktiva lancar merupakan penggunaan dana.
2) Bertambahnya aktiva tetap
Bertambahnya aktiva tetap bruto dapat terjadi karena adanya pembelian
aktiva tetap, dan pembelian aktiva tetap merupakan penggunaan dana.
3) Berkurangnya hutang
Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka
panjang dapat terjadi karena perusahaan telah melunasi atau
mengangsur hutangnya. Pembayaran kembali hutang berarti
penggunaan dana.
4) Berkurangnya modal
Berkurangnya modal dapat terjadi karena pemilik perusahaan
mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam dalam
perusahaan. Berkurangnya modal berarti berkurangnya dana. Dalam PT.
pembelian kembali saham pun merupakan penggunaan dana.
5) Pembayaran cash dividend
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Pembayaran cash dividend jelas merupakan penggunaan dana. Cash
dividend dibayarkan dari keuntungan netto sesudah pajak.
6) Adanya kerugian atas operasinya perusahaan
Timbulnya kerugian selama periode tertentu dapat disertai dengan
berkurangnya aktiva atau bertambahnya hutang. Sebenarnya
bertambahnya hutang merupakan sumber dana, tetapi dengan adanya
kerugian, tambahan dana tersebut digunakan untuk menutup kerugian.
Dengan demikian maka adanya kerugian merupakan penggunaan dana.
2. Dana dalam Artian Modal Kerja
Di samping penyusunan laporan sumber-sumber dan penggunaan dana atas
kas, sering pula perusahaan menyusun laporan sumber-sumber dan penggunaan
dana atas dasar modal kerja atau sering disebut laporan sumber-sumber dan
penggunaan modal kerja. Modal kerja disini adalah dalam artian netto yaitu
kelebihan aktiva lancar di atas hutang lancar.
Dalam laporan sumber-sumber dan penggunaan modal kerja tidak
tercantum di dalamnya sumber-sumber dari penggunaan dana yang berasal dari
unsur-unsur modal kerja itu sendiri, karena perubahan-perubahan yang hanya
menyangkut unsur-unsur Aktiva lancar dan hutang lancar saja (Current Acounts)
tidak mengakibatkan perubahan jumlah modal kerja (neto).
Perubahan jumlah modal kerja akan terjadi apabila ada unsur-unsur di luar
“Current Acounts” yang disebut dengan “Non Current Acounts” (aktiva tetap,
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hutang jangka panjang, dan modal sendiri) yang mempunyai efek netto terhadap
modal kerja.
Perubahan-perubahan dari unsur non current accounts yang mempunyai
efek memperbesar modal kerja disebut sebagai sumber-sumber modal kerja, dan
perubahan-perubahan dari unsur non current accounts yang memperkecil modal
kerja disebut sebagai penggunaan modal kerja. Misalkan pada akhir tahun jumlah
modal kerja lebih besar daripada jumlah modal kerja di awal tahun, hal itu berarti
terdapat kenaikan jumlah modal kerja (efek neto yang positif terhadap modal
kerja) yang disebabkan jumlah sumber-sumber modal kerja lebih besar
dibandingkan dengan penggunaan modal kerja. Sebaliknya kalau penggunaan
modal kerja lebih besar dari pada sumber-sumber modal kerja, maka efek netonya
adalah memperkecil modal kerja. Kalau besarnya sumber sama persis dengan
besarnya penggunaan, maka tidak ada efek netonya terhadap modal kerja,
sehingga besarnya modal kerja tetap tidak berubah.
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6).9. Hasil Penelitian Terdahulu
Tabel Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 E l i s







M e n i n g k a t k a n
Pelayanan Pada PT Anta
Express Tour & Travel
Service Tbk
Modal kerja bersih (Net Working Capital)
pada PT Anta Express Tour & Travel
Service Tbk dari tahun 2004-2008 terus
mengalami peningkatan Analisis rasio
likuiditas pada PT Anta Express Tour &
Travel Service Tbk rata-rata selama tahun
2004-2008 dinyatakan likuid dengan
current ratio, rata-rata current ratio sebesar
139%. Analisis dengan cash ratio PT Anta
Express Tour & Travel Service Tbk
dinyatakan kurang likuid, rata- rata cash
ratio tahun 2004 sampai tahun 2008
sebesar 79%





Kerja” (Studi Kasus Pada
PT. Dana Geri Patria
Medan )
 Bahwa sumber dan penggunaan modal
kerja Studi Kasus Pada PT. Dana Geri
Patria Medan  Tahun 2004-2005
mengalami penurunan modal kerja.
Turunnya modal kerja ini disebabkan
karena penggunaannya lebih besar dari
sumbernya. bahwa modal kerja yang ada
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pada PT. Dana Geri Patria pada tahun
2005 lebih baik daripada tahun 2004.
3 Galuh Putri








Go public di Bursa Efek
Jakarta)
Pengelolaan modal kerja perusahaan rokok
yang Go publik berbeda walaupun
bergerak dibidang yang sama, industri. Hal
ini di sebabkan karena masing-masing
perusahaan memiliki kebutuhan yang
berbeda.
Sumber : Ringkasan berbagai hasil
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6).10. Kerangka Pikir Teoritis
Berdasarkan uraian dalam tinjauan pustaka untuk memberikan gambaran
dan pembahasan yang lebih jelas dapat dilihat dalam gambar berikut ini :
Gambar 2.1.
Kerangka Pikir Teoritis
Sumber : (Bambang Riyanto, 2011:26) dimodifikasi.
Laporan Keuangan
PT. Kota Jati Furnindo Jepara.
Termasuk Sumber dan penggunaan modal kerja
Baik / Tidak baik
Konsep Kuantitatif Konsep FungsionalKonsep Kualitatif
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